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PENDAHULUAN
Pajak ialah sarana pemerintah untuk menghasilkan pendapatan yang berasal dari
rakyat dalam mencukupi keperluan sehari-hari dan membangun perekonomian nasional.
Tingkat partisipasi wajib pajak dalam system administrasi perpajakan akan menentukan
realisasi rencana perpajakan (Siahaan & Halimatusyadiah, 2018).
Tabel 1 Total Wajib Pajak di Indonesia
Tahun 2015-2020

Tahun Total Wajib Pajak
2015 18,16 juta
2016 20,17 juta
2017 18,33 juta
2018 17,65 juta
2019 18,33 juta
2020 19,01 juta

Sumber : CNBC Indonesia (2021)

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa total wajib pajak di Indonesia untuk tahun 2015-
2020 mengalami peningkatan dan penurunan, dimana mulai tahun 2016 sampai tahun
2018 total wajib pajak terus menurun sedangkan tahun 2018 sampai dengan tahun 2020
total wajib pajak terus bertambah. Meskipun total wajib pajak semakin meningkat dari
tahun ke tahun, namun peningkatan total wajib pajak tidak diimbangi dengan kepatuhan
wajib paja. Kepatuhan wajib pajak menjadi kendala dalam peningkatan tax ratio. Oleh
karena itu, diperlukan upaya peningkatan kepatuhan pajak untuk meningkatkan tax ratio
(Brata etal., 2017).
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Tabel 2 Rasio Kepatuhan Wajib Pajak di Indonesia
Tahun 2015-2020

Tahun Rasio Kepatuhan
Penyampaian SPT

2015 60%

2016 61%

2017 73%

2018 71%

2019 73%

2020 78%

Sumber : CNBC Indonesia (2021)

Pada tabel 2 membuktikan bahwa rasio kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian
pajak masih tergolong rendah, dimana untuk tahun 2018 terjadi penurunan menjadi 71%
dari sebelumnya mencapai 73%. Mengacu pada peristiwa tersebut, kepatuhan wajib
pajak terus menjadi kendala yang harus dibenahi yang mana kepatuhan pajak ialah
komponen utama yang berpengaruh terhadap pendapatan pajak suatu Negara
(Setiyoningrum et al., 2014). Ketaatan wajib pajak ialah perilaku wajib pajak untuk
mencukupi kewajiban perpajakannya juga untuk mendapatkan haknya sebagai wajib
pajak (Waluyo, 2020).

Ketaatan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakan dipengaruhi dengan
beberapa factor. Faktor pertama yaitu pengetahuan pajak (Widagsono, 2017). Semakin
baik pengetahuan tentang pajak akan memberikan sikap memenuhi kewajibannya
sebagai calon wajib pajak dengan benar sedangkan jika pengetahuan tentang pajak
kurang maka kewajiban sebagai calon wajib pajak tidak akan terpenuhi. Pengetahuan
pajak adalah kemampuan wajib pajak untuk memahami hak dan kewajibannya sebagai
wajib pajak, sehingga memungkinkan wajib pajak untuk menghindari sanksi perpajakan.
Menurut theory of planned behavior, seseorang mampu bertindak karena memiliki
maksud dan motif sendiri, dan wajib pajak yang berpengetahuan akan patuh terhadap
aturan pajak (Ermawati, 2018). Kondisi ini sependapat dengan hasil penelitian yang
dilaksanakan oleh Ilaiyyah (2019) yang mana pengetahuan pajak memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Kondisi ini tidak sependapat dengan hasil penelitian
yang dilaksanakan oleh Ermawati (2018), yang mana pengetahuan pajak tidak memiliki
pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sanksi pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak (Widagsono, 2017).
Sanksi pajak adalah konsekuensi wajib pajak yang tidak taat terhadap peraturan
perpajakan (Subekti, 2016). Tindakan melanggar aturan pajak dapat dikurangi apabila
terdapat sanksi pajak yang mengaturnya. Jika wajib pajak merasa sanksi pajak sangat
merugikan baginya, maka wajib pajak akan menjalankan kewajibannya (Jatmiko, 2006).
Menurut Pratiwi & Supadmi (2016), sanksi pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Sedangkan hasil pengujian oleh Rahmawaty (2014), tidak terdapat kaitan
antara sanksi pajak terhadap kepatuhan pajak.
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METODE PENELITIAN

Peneliti memakai data primer yang bersumber dari kuesioner tanggapan responden.
Dalam mengambil sampel digunakan metode snowball sampling. Populasi yang digunakan
yaitu seluruh mahasiswa Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. Sedangkan
sampelnya yaitu mahasiswa Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta tahun
angkatan 2018, 2019 dan 2020. Peneliti menggunakan program IBM SPSS 20. Peneliti
menggunakan uji pilot test sebelum melakukan penelitian sebenarnya. Tujuannya untuk
menentukan apakah item pernyataan yang telah dibuat dalam kuesioner mampu dipakai
sebagai cara mengukur dalam penelitian. Kuesioner mampu dipakai sebagai alat ukur dalam
penelitian apabila item yang termuat dalam kuesioner dinyatakan valid, reliabel, akurat serta
mudah dipahami.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a. Uji Kualitas Data
Hasil uji validitas pernyataan variabel pengetahuan pajak, sanksi pajak dan niat patuh
pajak menyatakan bahwa seluruh item dibuktikan valid. Karena nilai individu dari item
memiliki r hitung > r tabel. Hasil pengujian reliabilitas untuk pernyataan variabel
pengetahuan pajak mempunyai cronbach’s alpha 0.759, variabel sanksi pajak mempunyai
cronbach’s alpha 0.722 dan variabel niat patuh pajak mempunyai cronbach’s alpha 0.672.
Semua variabel tersebut mempunyai cronbach’s alpha melebihi 0.6, maka dapat dinyatakan
reliabel.
b. Uji Asumsi Klasik
Hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov sebesar 1.162 dan nilai signifikansinya sebesar
0.134 yang berarti melebihi 0.05 yang membuktikan residual berdistribusi secara normal.
Hasil uji multikolinearitas dapat diketahui bahwa variabel pengetahuan pajak mempunyai
tolerance 0.362 dan VIF 2.765. Sanksi pajak mempunyai tolerance 0.402 dan VIF 2.488. Dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. Pengujian heteroskedastisitas kepada variabel
bebas mempunyai sig t > 0.05, maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil Pengujian Hipotesis

Uji Fit Model
Tabel 3 Hasil Pengujian Statistik F
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Resgression 261,932 4 65,483 35,997 0,000
Residual 172,818 95 1,819
Total 434,750 99

Sumber : Data primer, diolah, 2022
Tabel diatas menjelaskan salah satu dari variabel bebas memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat dengan nilai sig 0,000 dan f hitung 35,997. Jika f hitung melebihi f tabel, maka
dalam model ini memiliki pengaruh signifikan dan dapat dikatakan fit. F hitung 35,997
melebihi f tabel 2,47 maka dari itu model penelitian ini dapat dikatakan fit.
Uji Statistik T
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Tabel 4. Hasil Pengujian Statistik T

Unstandardized Standardized
Model Coefficient Coefficient ¢ sig.
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) 2,181 2,239 0,974 0,333
Pengetahuan 0,079 0,056 0,152 1,415 0,160
Pajak
Sanksi Pajak 0,028 0,042 0,068 0,666 0,507

Sumber : Data primer, diolah, 2022

Nilai signifikansi pengetahuan pajak adalah 0,160 > 0,05 dengan t hitung 1,415 lebih
rendah dari t tabel 1,98552 sehingga dapat dinyatakan bahwa H; tidak dapat didukung. Hal
ini membuktikan bahwa pengetahuan pajak tidak memiliki pengaruh terhadap niat patuh
pajak.

Nilai signifikansi sanksi pajak adalah 0,507 > 0,05 dengan t hitung 0,666 lebih rendah
dari t tabel 1,98552 sehingga dapat dinyatakan bahwa H, tidak dapat didukung. Hal ini
membuktikan bahwa sanksi pajak tidak memiliki pengaruh terhadap niat patuh pajak.

Uji Statistik R?
Tabel 5 Hasil Pengujian Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 0,776 0,602 0,586

Sumber : Data primer, diolah, 2022
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dibuktikan bahwa nilai R sebesar 0.776,

nilai R square 0.602 dan nilai adjusted R square 0.586. Berdasarkan nilai tersebut
dinyatakan bahwa pengaruh pengetahuan pajak dan sanksi pajak mampu
menjelaskan niat patuh pajak sebesar 58.6%, dan sisanya 41.4% dipengaruhi variabel
lain diluar penelitian ini.

Pembahasan

Pengaruh Pengetahuan Pajak Terhadap Niat Patuh Pajak

Hipotesis pertama yaitu pengaruh pengetahuan pajak terhadap niat patuh pajak. Hasil
pengujian hipotesis menyatakan bahwa pengetahuan pajak tidak memiliki pengaruh
terhadap niat patuh pajak. Hal ini dibuktikan dengan t hitung senilai 1,415 lebih rendah dari
t tabel senilai 1.98552 dengan signifikansinya 0,160 melebihi 0,05 dan nilai unstandardized
coefficients B senilai 0,079. Maka dapat dinyatakan bahwa H; tidak dapat didukung.

Hasil pengujian ini tidak dapat membuktikan pengetahuan pajak memiliki pengaruh
terhadap niat patuh pajak. Hak ini sejalan dengan teori kepatuhan, yang menyatakan bahwa
terdapat faktor yang membuat pengetahuan pajak tidak didukung. Pengetahuan pajak tidak
didukung karena faktor lingkungan. Lingkungan dalam cakupan perpajakan adalah segenap
objek yang mengelilingi manusia dan dapat berdampak pada orang tersebut, serta orang lain
disekitar mereka, dan bahkan orang lain yang tidak dikenal disekitar mereka. Artinya apabila
seseorang ada dalam lingkungan yang baik (mematuhi kewajiban perpajakan), maka
masyarakat akan memiliki dorongan untuk patuh terhadap kewajiban pajaknya. Sedangkan
apabila lingkungan sekeliling sering melanggar aturan. Maka orang akan saling mengikuti
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dan tidak menaati aturan dengan alasan jika melakukan pembayaran pajak dirasa akan
merugikan mereka sementara yang lain tidak membayarnya (Muh.Rum, 2017).

Temuan penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Wardani
& Rumiyatun (2017) yang membuktikan bahwa pengetahuan pajak tidak memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian
yang dilaksanakan oleh Mandowally et al. (2020) yang membuktikan bahwa pengetahuan
pajak memiliki pengaruh yang positif terhadap niat patuh pajak.

Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Niat Patuh Pajak

Hipotesis kedua yaitu pengaruh sanksi pajak terhadap niat patuh pajak. Hasil pengujian
hipotesis menyatakan bahwa sanksi pajak tidak memiliki pengaruh terhadap niat patuh
pajak. Hal ini terbukti dengan t hitung senilai 0,666 lebih rendah daripada nilai t tabel yaitu
1,98552 dengan signifikansinya sebesar 0,507 lebih besar dari 0,05. Dengan unstandardized
coefficients B senilai 0,028 yang artinya H, tak dapat didukung.

Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan sanksi pajak berpengaruh terhadap niat
patuh pajak. Peristiwa ini sesuai dengan teori efektivitas hukum. Teori ini menyatakan
bahwa terdapat beberapa faktor penyebab yang membuat sanksi pajak tidak dapat didukung.
Yang pertama adalah unsur hukum itu sendiri, sanksi pajak tidak dapat didukung sebab
sanksi pajak tidak mampu membuat jera para pelanggar pajak. Faktor kedua yaitu orang
yang membuat dan mengimplementasikan hukum, sanksi pajak tidak dapat didukung karena
kurang tegasnya aparat penegak hukum dalam menegakkan sanksi sehingga sanksi tersebut
tidak efektif. Dan faktor yang terakhir, faktor masyarakat ialah konteks dimana hukum itu
berlaku dan diimplementasikan. Sanksi pajak tidak dapat didukung karena masyarakat
kurang mengerti dan memahami makna isi aturan-aturan yang ada (Soekanto, 2008).

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Ermawati &
Afifi (2018) yang membuktikan bahwa sanksi perpajakan tidak memiliki pengaruh terhadap
kepatuhan pajak. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil pengujian yang
dilaksanakan oleh Marpeka & Mulyani (2020) yang membuktikan bahwa sanksi perpajakan
memiliki pengaruh yang positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan responden berjumlah 100
mahasiswa Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta tahun angkatan 2018, 2019
dan 2020. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengetahuan pajak tidak memiliki pengaruh terhadap niat patuh pajak dan sanksi pajak tidak
memiliki pengaruh terhadap niat patuh pajak. Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa
bermanfaat dan berguna bagi wajib pajak khususnya mahasiswa Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa sebagai calon wajib pajak dimasa mendatang.

PENGAKUAN

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada Allah SWT yang telah memberikan
kelancaran dan kemudahan sehingga mampu melakukan penelitian ini tanpa hambatan yang
berarti. Peneliti juga mengucapkan terimakasih kepada dosen pembimbing yaitu Dr. Dewi
Kusuma Wardani, S.E., S.Psi., M.Sc,, Ak., CA, CRM, BKP, ACPA, kepada orang tua serta pihak-
pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung telah membantu dalam proses
penyusunan penelitian ini sehingga dapat menyelesaikan penyusunan penelitian ini dengan
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sebaik-baiknya. Peneliti juga menyadari bahwa penyusunan penelitian ini tidak lepas dari
keterbatasan dan harapannya mampu menjadi sumber ide untuk penelitian selanjutnya.
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya yaitu sumber data yang digunakan hanya
berasal dari kuesioner. Oleh karena itu, sumber data hanya dapat menggambarkan opini
responden dari kuesioner, akan tetapi kekurangan dari kuesioner yaitu terkadang jawaban
responden tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Hal ini terjadi dikarenakan
responden kurang objektif atau kurang mampu memahami pernyataan yang tertera pada
kuesioner dengan baik.
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